e-SIKUMBANG PEKA (Screening Deteksi Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak Rra@ Sekolah
dan Pos PAUD Terpadu) merupakan inovasi pelayanan kesehatan anak berbasis digiel yang
bertujuan meningkatkan pemantauan tumbuh kembang anak usia pra sekolah. Program ini
mengintegrasikan kegiatan skrining di Pos PAUD Terpadu dengan pencatatan elektronik
agar data anak lebih cepat, akurat, dan mudah dipantau. Sasaran utama adalah anak usia
3 sampai 6 tahun, orang tua, guru PAUD, dan kader kesehatan. Pelaksanaan dilakukan
melalui kolaborasi tenaga kesehatan, pendidik, dan keluarga dalam mendeteksi masalah
tumbuh kembang sedini mungkin. Dengan pendekatan ini diharapkan anak memperoleh
intervensi tepat waktu sebelum memasuki usia sekolah dasar.

Pelaksanaan e-SIKUMBANG PEKA menekankan deteksi dini, edukasi keluarga, dan tindak
lanjut kasus secara berkelanjutan. Setiap hasil skrining dicatat dalam sistem elektronik
sehingga memudahkan pemetaan risikko dan evaluasi capaian program. Anak yang
ditemukan mengalami keterlambatan pertumbuhan atau perkembangan akan mendapat
pendampingan serta rujukan sesuai kebutuhan. Orang tua juga memperoleh edukasi
stimulasi sesuai usia anak di rumah. Melalui inovasi ini diharapkan kualitas tumbuh kembang
anak meningkat dan kesiapan masuk sekolah menjadi lebih optimal.
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. Pendataan sasaran anak pra sekolah dan Pos PAUD Terpadu.

Penjadwalan kegiatan skrining bersama guru/kader.

. Pengukuran tinggi badan, berat badan, dan observasi perkembangan.
. Input hasil skrining ke aplikasi e-SIKUMBANG PEKA.

. Analisis hasil dan identifikasi anak berisiko.

. Edukasi orang tua tentang gizi dan stimulasi perkembangan.

. Intfervensi lanjutan atau rujukan bila diperlukan.

Monitoring ulang dan evaluasi berkala.

 Mendeteksi dini gangguan tumbuh kembang an
* Meningkatkan kesiapan anak masuk sekolah.

* Mempercepat intervensi kasus berisiko.

e Meningkatkan peran orang tua dan guru.

» Menyediakan data digital anak pra sekolah.



e Skrining pertumbuhan dan perkembangan anak.
e Edukasi gizi seimbang bagi orang tua.

e Pelatihan stimulasi motorik, bahasa, dan sosial.

e Konseling individu bagi anak berisiko.

* Rujukan ke puskesmas/RS/psikolog bila perlu.

e Dashboard data sasaran dan hasil skrining.

* Monitoring tindak lanjut anak binaan.

 Anak berisiko terdeteksi lebih cepat.

e Peningkatan status gizi dan perkembangan anak
e Orang tua lebih paham stimulasi di rumanh.

e Data anak pra sekolah tersusun digital.

e Kolaborasi PAUD dan kesehatan semakin kuat.

e Kesiapan sekolah anak meningkat.



